BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Memilih pasangan merupakan salah satu keputusan terpenting yang akan
dibuat oleh setiap individu sepanjang hidup karena untuk mencapai pernikahan
yang bahagia diperlukan pemilihan jodoh yang tepat, sehingga diharapkan
perjalanan selanjutnya menjadi lebih mudah untuk dilalui. Namun saat
melakukan proses pemilihan jodoh tentunya akan ditemukan permasalahan.
Permasalahan ini membuat individu akan berhati-hati dan menetapkan kriteria
terlebih dahulu sebelum akhirnya memilih pasangan hidupnya. Pada
masyarakat tertentu, masalah pemilihan jodoh dan perkawinan ini sangat sering
dikaitkan dengan masalah agama, keyakinan, adat istiadat, tatacara dan

kebudayaan tertentu.

Dalam proses komunikasi antar budaya, kita mengharapkan adanya
persamaan dalam pengalaman dan persepsi, termasuk perihal pemilihan
pasangan. Tetapi kehidupan masyarakat yang berbeda budaya cenderung
memperkenalkan kita kepada pengalaman-pengalaman yang tidak sama
sehingga membawa Kkita pada persepsi yang berbeda. Ada tiga unsur
sosiobudaya yang mempunyai pengaruh besar pada persepsi, yaitu sistem

kepercayaan, nilai atau sikap pandangan dunia dan organisasi sosial.*

Pernikahan bukan hanya masalah individual, tetapi juga menyangkut
hubungan dua kelompok kekerabatan, di mana melalui dua individu yang
disatukan dalam ikatan pernikahan, menyatu pula dua kelompok kekerabatan.
Maka, tidak heran, dalam masyarakat Indonesia, pernikahan termasuk juga
perjodohan bukan hanya menjadi urusan kedua calon mempelai, tetapi juga

menjadi urusan orang tua atau dua keluarga.

! Deddy Mulyana, limu Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003) 23.



Masyarakat madura, pada umumnya melakukan pernikahan atas dasar
perjodohan, anak-anak dari keluarga masyarakat madura sebagian besar
dijodohkan oleh orang tuanya. Hal ini sudah menjadi budaya dan tradisi yang
dianggap lumrah di kalangan masyarakat madura. Tradisi tersebut dikenal
dengan istilah bhebekalan.? Bhebekalan adalah proses mengikat dua orang anak
berlainan jenis (remaja, bahkan anak-anak: perjodohan dini) dalam sebuah

ikatan yang mirip dengan tunangan.®

Banyak ditemukan dalam keluarga masyarakat madura yang melakukan
perjodohan tersebut pada anak usia dini dengan pasangan dari anggota keluarga
yang lain pada usia yang sebanding, terkadang dengan selisih usia yang tidak
sebanding. Tidak jarang pula mereka menjodohkan putra-putrinya ketika

mereka masih berada dalam kandungan atau saat baru dilahirkan.

Tradisi ini merupakan kebiasaan turun-temurun. karena sudah lama
tradisi ini berjalan, masyarakat madura menjadikan tradisi ini sebagai bentuk
tradisi yang wajib dan patut diikuti oleh setiap anak. Anak atau remaja yang
tidak mengikuti tradisi ini akan mendapatkan sanksi sosial, karena mereka

bertindak di luar norma, aturan dan tatakrama yang berlaku.*

Perilaku seperti ini sampai sekarang masih tetap dipertahankan dan
dilestarikan secara turun-temurun antar generasi dengan tujuan yang
sebenarnya sesuai dengan maqashid syariah yaitu menjaga harta dan
keturunan. Maka, bisa dikatakan bahwa ada nilai dan kandungan dakwah dalam

perilaku perjodohan ini. Menurut para orang tua dalam keluarga madura,

2 H. J Wibowo, Ambar Andrianto dkk, Tatakrama Suku Bangsa Madura (Yogyakarta: Badan
Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata Diputi Bidang Pelestarian dan Pengembangan
Budaya Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Yogyakarta Proyek Pemanfaatan Kebudayaan
Daerah Istimewa Yogyakarta, 2002), 90.

3 Dardiri Zubari, Rahasia Perempuan Madura (Surabaya, Al-Afkar Press, 2013) 78.

4 Septi Karisyati, Tradisi Bhekal Eko-akoaghi (Perjodohan Sejak dalam Kandungan) di Desa Sana
Laok, Kec. Waru, Pamekasan, Madura dalam Perspektif Hukum Adat dan Hukum Islam.
Yogyakarta: Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2014), 68.



perjodohan dianggap sebagai hal yang wajar-wajar saja, bahkan sangat baik
bagi masa depan anak dengan selalu melegitimasi pada agama (dakwah).
Perjodohan ini juga seringkali dikaitkan sebagai perintah agama untuk saling
mengenal yang terkandung dalam al-Quran surat al-Hujurat ayat 13:
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal®

Dalam konteks perjodohan dini, pada banyak kasus, ada yang berujung
pada pernikahan (pernikahan dini atau pun tidak), tapi ada juga karena faktor
tertentu yang tidak berujung pada pernikahan. Dalam tradisi Madura, anak-
anak yang dijodohkan biasanya tidak semuanya langsung menikah (perjodohan
dini). Mereka baru menikah setelah lima tahun bhebekalan, bahkan tujuh
sampai sepuluh tahun. Menurut orang madura, ada bhekal tolos (sukses) dan
juga ada bhekal burung (gagal). Semua itu tergantung pada takdir dan kesiapan
orang tuanya untuk menekan agar putra putrinya mau dijodohkan serta
tergantung pula pada kebiasaan masyarakat di tiap-tiap daerah atau desa pada
masyarakat madura.® Dengan demikian, berbeda desa atau wilayah, maka

berbeda pula cara pandang dan penerapan tradisi perjodohan dini ini.

Dalam pandangan umum, perjodohan dini merupakan salah satu faktor
yang menjadi sebab meningkatnya angka pernikahan dini pada masyarakat
madura baik yang berada pada pulau madura itu sendiri maupun masyarakat

yang berada pada luar pulau madura. Kepala BKKBN (Badan Kependudukan

> Al Qur’an, al-Hujurat (49) :13.
® Dardiri Zubari, Rahasia Perempuan Madura (Surabaya, Al-Afkar Press, 2013)80.



dan Keluarga Berencana Nasional) provinsi jawa timur Nunuk lestari
mengatakan bahwa 60% dari total jumlah penduduk di situbondo yang tertinggi
melakukan praktek nikah dini adalah di kecamatan panarukan. Sedangkan
menurut kepala BKKBN kabupaten situbondo, “berdasarkan hasil pendataan,
rata-rata perempuan di sini menikah di usia 18 tahun bahkan ada juga yang

menikah di usia 16 tahun.”’

Di kecamatan panarukan kabupaten situbondo merupakan kecamatan
yang terletak diwilayah pesisir pantai utara kabupaten situbondo yang mana
penduduk daerah panarukan sendiri merupakan penduduk berlatar belakang
budaya madura karena nenek moyang mereka dahulu merupakan penduduk asli
madura yang merantrau ke wilayah tapal kuda seperti situbondo, probolinggo,

pasuruan dan jember.

Masyarakat panarukan yang melaksanakan pernikahan dengan cara
dijodohkan oleh orang tua mereka banyak sekali dijumpai, hampir seluruh dari
masyarakat panarukan yang berjumlah 56.322 jiwa menikah dengan cara
dijodohkan atau sering disebut juga bhebekalan.® mulai dari usia yang sangat
dini sudah dipersiapkan dan dipilihkan jodohnya oleh orang tua mereka

masing-masing.

Problematika perjodohan dini merupakan persoalan yang konkret, yang
perlu mendapat perhatian pada masyarakat indonesia. Karena perjodohan dini
merupakan diskursus Klasik yang sudah pro-kontra terjadi di masyarakat, baik
secara sosial dan kebudayaan. Selain itu, umumnya, perjodohan dini tidak
didasari rasa saling menyukai dan mencintai. Sehingga sulit untuk memenubhi
keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia dalam menjalankan hak dan
kewajiban suami isteri. Meskipun, jika merujuk pada ajaran islam, perjodohan

ini tidak melanggar norma yang ada di dalam ajaran islam. Seperti yang

7 Anas Thahir, Kepala BKKBN Kabupaten Situbondo, 2 April 2021.
& http/situbondokab.bps.go.idtatisti, Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Situbondo 2020, diakses
pada tanggal 2 april 2021.



disebutkan di atas bahwa masyarakat madura memandang perjodohan dini
tersebut sebagai budaya yang harus dilestarikan. Karena dalam islam sendiri
tidak ada dalil al-qur'an atau pun hadits yang mengatur tentang usia perjodohan

atau usia perkawinan.

Realitas problema ini seakan menjadi tantangan bagi keilmuan dan
kekayaan budaya, khususnya bagi para akademisi untuk menjawab tuntutan
zaman disertai gejala sosial yang terus berubah-ubah setiap waktunya. tolak
ukur tersendiri. Apa yang dianggap baik oleh seseorang belum tentu dinilai
sama oleh orang lain, meskipun dengan dalil yang sama.®

Peneliti tertarik meneliti perjodohan disini karena dizaman pada saat ini
praktek perjodohan masih banyak dijupai di kecaatan panarukan. Yang mana
sudah bukan masanya mengingat pemenuhan hak asasi serta kebebasan untuk
memilih pilihan dengan kriteria sendiri dirasa juga lebih cocok sehingga
apabila timbul masalah atau problem disuatu hari cenderung tidak menyalahkan

atau mengkambing hitamkan orang lain khusunya orang tua.

Penjelasan diatas memberikan suatu pemahaman bahwa pentingnya
dilakukan suatu penelitian mengenai maksud/makna dari fenomena perjodohan
yang terjadi pada masyarakat di kecamatan panarukan kabupaten situbondo
serta bagaimana menurut pandangan hukum dan keislaman. Dalam hal ini,
guna memudahkan penulisan karya penelitian dan memudahkan pembaca.
Penulis memberi judul penelitian ini dengan judul “Makna Perjodohan pada

Masyarakat Madura di Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo”.
B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana Pelaksanaan Perjodohan/Bhebekalan Pada Masyarakat Madura

Di Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo?

9 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2017),194-200.



2. Apa Makna Perjodohan Pada Masyarakat Madura Di Kecamatan

Panarukan Kabupaten Situbondo?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk Mengetahui Bagaimana Proses Pelaksanaan Perjodohan/Bhebekalan
Pada Masyarakat Madura Di Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo.
Untuk Mengetahui Makna Perjodohan Pada Masyarakat Madura Di

Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini, diharapkan dapat memenuhi dua signifikan.

Bidang akademik, maksudnya diharapkan hasil penelitian ini dapat
menambah wawasan keilmuan bagi pendidikan nasional dalam tatanan
kehidupan yang didambakan. Penelitian ini diharapkaan juga mampu
menambah khazanah keilmuan khususnya di dalam ilmu hukum keluarga
islam, guna menjawab persoalan-persoalan budaya dan integrasi hukum
islam dalam perkawinan karena dijodohkan.

Bidang sosial, maksudnya hasil penelitian ini diharapkan dapat
mempunyai makna bagi masyarakat secara luas. Hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan informasi bagi semua kalangan dan memberi kontribusi
pemikiran yang berguna dalam meningkatkan keluarga sakinah. Khusunya

bagi para pasangan yang menikah dengan cara dijodohkan.

E. Penelitian Terdahulu

Berikut ini merupakan beberapa judul yang menjelaskan isi singkat

kajian-kajian yang pernah dilakukan, terkait beberapa topik atau beberapa

masalah yang akan diteliti. Antara lain sebagai berikut:



1. Penelitian Fathul Lubabin Nuqul (2019), Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, Malang, Indonesia. Yang berjudul “Penyesuaian
Diri Pada Pasangan Perjodohan Di Kampung Madura” jurnal ini
menjelaskan bagaimana bagaimana tradisi perjodohan tersebut muncul dan
faktor-faktor apa saja yang mendasarinya serta menjelaskan bagaimana
penyelesaian konflik dan penyesuaian diri pada pasangan yang dijodohkan
yakni dengan cara memenuhi keinginan materi dari kedua belah pihak
selain menjaln komunikasi antar keluarga. Kematangan emosi yang baik
dan komitmen yang baik akan memunculkan kendali diri dan komitmen
yang baik dalam pernikahan. Sedangkan dalam penilitian yang akan
penulis lakukan disini berbeda yakni mengarah pada proses integrasi
hukum islam serta akulturasinya budaya lokal.

2. Septi  Karisyati dalam penelitiannya “Tradisi Bhekal Eko-Akoaghi
(Perjodohan Sejak dalam Kandungan) di Desa Sana Laok, Kecamatan
Waru Pamekasan, Madura Dalam Perspektif Hukum Adat dan Hukum
Islam.” Septi Karisyati menganalisis bagaimana suatu hukum adat yaitu
bhekal eko akoagi (perjodohan sejak dalam kandungan) lebih berperan
penting daripada hukum agama (Islam). Masyarakat Madura yang
mayoritas penduduknya merupakan pemeluk agama Islam yang taat
namun dalam masalah perkawinan justru masyarakat lebih taat kepada
hukum adat yang berlaku. Penelitian Septi Karisyati lebih menekankan
pada bagaimana hukum adat itu menjadi superioritas dalam perkawianan
di masyakarat Madura. Sedang penelitian penulis berfokus pada makna
apa dibalik perjodohan dini dan bagaimana menurut prespektif hukum
islam dan magasid syariah.

3. Rahono dalam penelitiannya yang berjudul “Konstruksi Sosial
Pertunangan di Usia Dini (studi kasus di Desa Juruan Laok, Kec. Batu
Putih, Kab. Sumenep).” Rahono dalam penelitian tersebut menganalisis
tentang konstruksi sosial terhadap pertunangan usia dini, pengaruh agama

dan bentuk diskriminasi dari adanya pertunangan di usia dini. Menurut



Rahono pertunangan usia dini merupakan suatu konstruksi sosial yang
sangat mengakar kuat, ditambah lagi adanya pemahaman agama yang
menjadi sumber pembenaran dalam melakukan praktek pertunangan di
usia dini tersebut. Menurut Rahono banyak sekali bentuk diskriminasi
yang hadir dari adanya pertunangan di usia dini tersebut. Perbedaannya
penelitian Rahono dengan penelitian penulis yaitu terletak pada
pembahasannya. Rahono membahas bentuk-bentuk diskriminasi dan
kosntruksi sosial yang ada dalam pertunangan (bhebekalan) dan berlokasi
di Sumenep. Sedang penelitian yang penulis teliti yaitu tentang makna
daripada dilakukannya perjodohan/bhebekalan pada masyarakat Madura
kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo.

4. Skripsi Masyadi Pada Tahun 2017 di STAIN Kediri dengan judul:
“Pemahaman Masyarakat Muslim Di Desa Banyoneng Laok Kecamatan
Geger Kabupaten Bangkalan Terhadap Tradisi Bhekal Eko-Akhoaghi
(Perjodohan Sejak Dalam Kandungan”. Sebuah penelitian lapangan
tentang alasan dan pemahaman masyarakat sekitar tentang perjodohan
Bhekal Eko-Akhoaghi. Ternyata dalam praktik tesebut, didasari oleh
kebudayaan masyarakat setempat yang telah berlangsung turun temurun.
Serta membahahas bagaimana pemahaman masyarakat setempat terhadap
tradisi tersebut. Perbedaan dengan yang penulis teliti disini terletak pada
batasan usia dalam perjodohan Bhekal Eko-Akhoaghi serta pemahaman

tentang makna perjodohan/bhebekalan itu sendiri.

F. Sitematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasannya, terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian
awal, bagian utama/ inti, dan bagian akhir.
Bagian inti tesis memuat beberapa bab dengan penulisan disesuaikan
pada karakteristik pendekatan penulisan kualitatif. Dan ketiga bagian akhir
tesis meliputi daftar rujukan, lampiran-lampiran yang berisikan lampiran foto

atau dokumen-dokumen lain yang relevan, dan daftar riwayat hidup penulis.



Pada bagian inti tesis ini terdiri dari enam bab, dimana satu bab dengan
bab lain ada keterkaitan dan ketergantungan secara sistematis, dengan kata lain
pembahasannya berurutan dari bab pertama hingga ke enam. Adapun
sistematika pembahasan tesis ini sesuai dengan penjabaran sebagai berikut:

Bab pertama Pendahuluan, yang berisikan tentang Konteks Penelitian,
Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu,
dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua memuat kajian pustaka. Dimana kajian ini meliputi beberapa
sub bab: sub bab Pertama membahas tentang makna dan fungsi hukum islam,
kemudian interalisasi hukum islam dan adat, perdebatan teoritik hukum islam
dan hukum adat, serta fenomenologi Husserl: Biografi Edmund husserl, teori
fenomenologi Edmund Husserl:  Epoche, reduksi, intensoinalitas dan
Lebenswelt, kemudian Pengertian Perjodohan, Kriteria dalam Memilih
Pasangan, Perjanjian dalam Perjodohan, dan konsep ‘urf dalan perjodohan.

Bab Ketiga berisi Metode Penelitian yang meliputi Jenis dan
Pendekatan Penelitian, Kehadiran Peniliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data,
Prosedur Pengumpulan Data, Pengecekan Keabsahan Data, Teknik Analisi
Data.

Bab keempat tentang laporan hasil penelitian yang terdiri dari dua
bagian, pertama yaitu Paparan Data Penelitian yang berisikan tentang:

a) Pelaksanaan Perjodohan/bhebekalan Panarukan Kabupaten Situbondo
b) Makna Perjodohan/bhebekalan Pada Masyarakat Madura Di Kecamatan
Panarukan Kabupaten Situbondo.

Bab kelima membahas tentang hasil penelitian dengan cara
penelusuran titik temu antara teori yang sudah dipaparkan dibab satu dan
bab dua yang kemudian dikaitkan dengan hasil penemuan penelitian yang
merupakan realitas empiris bab empat dengan menggunakan analisa
pencarian makna sesuai dengan bab tiga. Adapun yang difokuskan dalam
pembahasan dibab ini meliputi:

a) Pelaksanaan Perjodohan/bhebekalan Panarukan Kabupaten Situbondo.



b) Makna Perjodohan/bhebekalan Pada Masyarakat Madura Di Kecamatan
Panarukan Kabupaten Situbondo.
Bab keenam adalah penutup yang berisikan kesimpulan, implikasi

dan saran-saran atau rekomendasi.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Fenomenologi Husserl
1. Biografi Edmund Husserl (1859 M-1938 M)

Edmund Husserl dilahirkan pada tahun 1859 di kota proznitz
daerah moravia. Husserl merupakan keturunan yahudi tetapi, pada usia 27
tahun ia terpengaruh oleh temannya G. Alberch dan kemudian masuk
protestan. Husserl mulai belajar di universitas leipzig, berlin, dan wina
mengenai filsafat, matematika, dan astronomi.

Pada saat usia 25 tahun Husserl ikut kuliah Franz brentaro, itulah
awal mula ia mendalami filsafat. Brentaro adalah seorang filsuf yang
sangat berpengaruh karena pemikirannya tentang skolasik dan empirisme.
Hal tersebut merupakan pengaruh terbesar dari konsep pemikiran husserl.!!

Husserl membuat disertasi tentang filsafat matematik sehingga
mendapat gelar doktor filsafat. Pada tahun 1887-1901 husserl menjadi
pensyarah swasta di Halle University. Pada tahun 1901 husserl dilantik
profesor di Gottingen (1901-1916) dan pada masa ini pemikirannya
tentang fenomenologi telah mencapai kematangan. Selepas 1916, Husserl
memenuhi jemputan untuk menjadi professor di Universitas Freiburg im
Breisgau. Pemikiran Husserl (khususnya fenomenologi) melalui tulisannya
telah memengaruhi filsafat abad ke20 dengan sangat mendalam. Husserl
meninggal pada usia 79 tahun pada tanggal 28 April 1938, karena sakit
yang dideritanya selama hampir satu tahun.?

2. Teori Fenomenologi Edmund Husserl
Alat Menemukan Pengetahuan
Realitas objek tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sehari-hari

subjek yang menampakkan diri sebagaimana adanya. Husserl mengatakan,

10 Bertens K, Filsafat Barat Abad XX (Jakarta: PT.Gramedia, 1987), 94-95.
1 yusuf Lubis, Akhyar, Filsafat Ilmu “Klasik hingga Kontemporer”, Jakarta: Rajawali Pers, 2014
12 K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX (Jakarta: PT.Gramedia, 1987), 95-98.



fenomena adalah realitas sendiri yang tampak. Di mana segala tirai yang
memisahkan manusia dengan realitas tidak ada lagi, dengan begitu realitas
itu sendiri tampak bagi manusia. Inilah yang dalam semboyan filsafat
Husserl dikatakan: Zurruck zu den sachen selbst (kembali kapada benda
itu sendiri.’® Realiatas objek yang tampak di hadapan subjek ditangkap
oleh kesadaran itu adalah intensional.

Dengan mengatakan kesadaran bersifat intensional sebenarnya sama
artinya mengatakan realitas menampakkan diri. Husserl menjelaskan
intensionalitas merupakan struktur hakiki kesadaran. Intensionlitas adalah
istilah yang berasal dari kata intedere!® yang artinya menuju kedalam
intensionalitas ingin mengatakan bahwa objek adalah selalu melihat
dengan subjek, dan tidak bisa dipahami berdiri sendiri.®

Istilah intensionalitas juga digunakan oleh psikologi, yang
berpandangan bahwa tidak ada hal yang menyadari tanpa ada yang
menyadari. Begitu juga tak ada yang dilihat, tanpa ada yang melihat.
Tampaklah dari penjelasan yang dipaparkan di atas hal tersebut
mengisyaratkan adanya suatu sintesis antara subjuek dan objek (Brower,
1983). Jadi dalam intensionalitas tidak ada dikotomi antara subjek dan
objek. Setiap pandangan subjek mempengaruhi objek.

Fenomenologi berangkat dari pra pengalaman empiris dan
membebaskan segala bentuk teori pengetahuan, dengan tidak memberikan
penilaian dan interpretasi terhadap objek yang menampakkan dalam
kesadaran, dengan cara menangguhkan atau menunda penilaian
interpretasi untuk menemukan hakikat. Hakikat tidak terletak di belakang
atau di atas peristiwa, tetapi berada di dalamnya.*®

Intensionalitas bagi Husserl bersifat kesadaran transendental yang

13 Bertens, Filsuf filsuf Besar Tentang Manusia, (Jakarta: gramedia, 19583) 101.

14 Hamersma, Tokoh-Tokoh Filsafat Barat Modern, (Jakarta: Gramedia, 1983), 117.

15 Shofiyullah Mz, Fenomenologi Edmund Husserl (Suatu Pendekatan Memahami Ketegangan
Religiusitas), Jurnal lImu-Ilmu Ushuluddin Esensia, Vol. 3, No. 2, Juli, 2002, 256.

16 Beerling R. F, Filsafat Dewasa Ini Jilid 2 (Kanisius, Yogyakarta, 1958) 64.



berarti kesadaran yang selama memurnikan dari semua atau segala unsur-
unsur transenden, yakni dari semua bahan-bahan dunia.’
Semua bentuk teori dan konsep telah disingkirkan, maka yang
tinggal adalah evidensi (kenyataan/ kejelasan).
Kesadaran bagi Husserl adalah titik sama dengan kesadaran yang
terdapat pada Descsrtes. Kesadaran Descartes adalah kesadaran yang
tertutup. Setelah semuanya kesadaran disangsikan oleh Descartes, maka
yang tinggal adalah ”aku yang sedang berpikir”, aku yang sedang berpikir
ada, adalah sangat subjektif, dan ini dikatakan kesadaran Descartes
tertutup. Kesadaran terbuka adalah mengarahkan kepada objketifikasi
realitas, yaitu kembali kepada benda itu sendiri, dengan keterbukaan yang
terus menerus pada objek.
Dalam penilaian dan interpretasi terhadap objek realitas yang diamati
seringkali terjadi reduksi-reduksi. Menurut Husserl reduksi-reduksi
tersebut merupakan langkah metodis yang dibaginya menjadi tiga macam:
1. Reduksi fenomenologis Istilah lain sering dipergunakan adalah
“epoche”, yang mempunyai arti sama, yaitu menyaring segala
keputusan di antara tanda kurung yang muncul terhadap objek realitas
yang diamati. Penyaringan segala keputusan seperti teori maupun
hipotesis-hipotesis yang pernah ada, yang pada akhirnya menyisihkan
segala macam tradisi yang berusaha membahas dan memberikan
keputusan tentang objek tersebut.®

2. Reduksi Eidetik Yaitu reduksi yang ingin menemukan intisari atau
sampai kepada esensi. Fenomenologi adalah ilmu hakikat. Hakikat
maksudnya ialah struktur dasariah. la meliputi: isi, fundamental,
ditambah dengan semua sifat hakiki, ditambah juga dengan semua relasi
hakiki dengan kesadaran, dan objek-objek yang lainnya yang disadari.

Usaha yang paling pokok adalah menangkap hakikat fenomena-

7 Ibid.,65.
8 Hamersma H, Tokoh-Tokoh Filsafat Barat Modern. (Jakarta: Gramedia, 1983) 117.



fenomena. Reduksi kedua bisa menyisihkan hal-hal yang tidak hakiki,
dan agar hakikat dapat mengungkapkan diri sendiri, yang demikian
bukan abstraksi, tetapi intuisi mengenai hakikat (wesenserchuung).®

3. Reduksi Transendental Reduksi yang ketiga tidak lagi mengenai objek
atau fenomin, bukan pula mengenai hal-hal sejaunh menampakkan diri
kepada kesadaran, tetapi reduksi trasendental khusus merupakan: wende
zum subject (pengetahuan ke subjek) dan mengenai terjadinya
penampakkan sendiri, dan mengenai akar-akar kesadaran Supaya
mendapatkan kepastian akan kebenaran pengertian kata, menurut
Husserl, harus dicarinya dalam Erlebnisse, yaitu pengalaman yang
dengan sadar. Dalam pengalaman tersebut mengalami diri sendiri.
Segala pengalaman empiris yang ada pada dunia benda untuk sementara
waktu diletakkan pada tanda kurung, kemudian melakukan
penyaringan, setelah itu tampaklah yang tertinggal adalah “kesadaran
murni” atau transendental, tidak empiris lagi.

B. Pengertian Perjodohan

Perjodohan adalah salah satu cara yang ditempuh masyarakat dalam
menikah. Tak ada ketentuan dalam syariat yang mengharuskan atau
sebaliknya melarang perjodohan. Islam hanya menekankan bahwa
hendaknya seseorang muslim mencari calon pendamping yang baik
agamanya.

Pernikahan melalui perjodohan ini sudah lama usianya. Dizaman
Rasul SAW pun pernah terjadi. Aisyah ra yang kala itu masih anak-anak
dijodohkan dan dinikahkan dengan Rasulullah saw. Setelah baligh, barulah
Ummul Mukminin Aisyah tinggal bersama Rasul saw. Dalam sebuah
hadist shahih disebutkan, seorang sahabat meminta kepada kepada Rasul
saw agar dinikahkan ddengan muslimah. Akhirnya, ia pun dinikahkan

dengan mahar hafalan al-Qur’an. Dalam konteks ini, Rasul saw yang

19 Delgaauw Bernard, Filsafat Abad 20. alih bahasa Soejono Soemargono.( Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana Yogya) 105.



menikahkan pasangan sahabat ini berdasarkan permintaan dari sahabat
laki-laki. Meskipun didasarkan pada permintaan, perintah pernikahan
datang dari orang lain, yaitu Rasul saw. Tentu saja dalam persetujuan dari
mempelai perempuan.

Perjodohan yang dilakukann orang tua untuk anak, hanyalah salah
satu jalan untuk menikahkan anaknya itu dengan seseorang yang dianggap
tepat menurut mereka. Padahal tepat menurut orang tua belum tentu tepat
untuk seorang anak. Orang tua boleh saja menjodohkan anaknya dengan
orang lain, tapi hendaknya tetap meminta izin dan persetujuan dari
anaknya, agar pernikahan yang dilaksanakan nantinya berjalan atas
keridhaan masing- masing pihak, bukan keterpaksaan. Karena pernikahan
yang dibangun diatas dasar keterpaksaan adalah haram hukumnya, dan jika
berlanjut hanya akan mengganggu keharmonisan dalam rumah tangga
anaknya kelak.

Kata ijbar berawal dari kata ajbara-yujbiru ijbaran Kata ini
memiliki arti yang sama dengan akraha, argha- ma, dan alzama gahran
wa gasran. ljbar artinya pemaksaan atau mengharuskan dengan cara
memaksa dan Kkeras. Mengenai perjodohan secara paksa (ijbar),
sebenarnya sudah menjadi polemik klasik dalam khazanah islam.

Sedangkan pengertian paksa menurut kamus besar indonesia adalah
tidak rela. Menurut istilah adalah perbuatan yang dilakukan tanpa ada
kerelaan diantara pihak. Kata kawin paksa juga sering dikenal dengan
istilah nikah ijbar. Mengenai kawin paksa (ijbar), dan kawin paksa (ijbar)
itu sendiri memiliki arti perkawinan yang dilakukan dengan cara
pemaksaan atau mengawinkan seseorang dengan cara pemaksaan dan
keras tidak ada kerelaan diantara dua pihak. Para ahli figih berbeda
menyikapinya, sebut saja Imam Syafii, Imam Maliki, Akhamd, Isyhaq dan
Abi Laila.

Mereka menetapkan hak ijbar berdasarkan sebuah hadis Nabi
MuhammadSAW
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Janda tidak boleh dinikahi sampai diminta persetujuannya. Anak

gadis tidak boleh dinikahi sampai diminta izinnya”. Para sahabat

bertanya, “Bagaimana izimnya?” Jawab Rasul, “ Anak gadis itu
dengan diamnya”.?

Kelompok ini memandang yang harus dimintai izin adalah janda,
bukan gadis. Sebab hadis ini membedakan antara janda dan gadis.
Berdasarkan sebuah hadis Riwayat muslim, janda lebih berhak terhadap
dirinya sendiri ketimbang walinya (ahagqu binafsiha min waliyyiha).
Dengan demikian, ia harus dimintai persetujuan. Adapun pernikahan yang
dipaksakan terhadap dirinya hukumnya batal. Sebaliknya untuk gadis,
justru walinya lebih berhak. Sehingga wali tidak harus meminta

persetujuan untuk menikahkan si gadis.?

C. Kriteria dalam Memilih Pasangan

Tugas pokok orangtua bagaimana mendukung dan mendoakan sang
anak, semoga mendapat kebahagiaan dalam berumah tangga, sekalipun
laki- laki bukan pilinan orangtua.?> Perjodohan merupakan suatu
pernikahan yang dilakukan melalui perkenalan oleh seseorang dengan
unsur laki-laki dan perempuan cocok ubtuk dipersatukan, tetapi jika dilihat
dari segi negatif pernikahan seperti ini bisa menimbulkan putusnya
hubungan. Islam telah meletakkan beberapa kaidah yang sangat rinci dan
detail sebagai pedoman untuk memilih jodoh agar kehidupan rumah tangga

mendapat kesuksesan dan terbangun di atas dasar keserasian, saling

20 Jmam Muslim, Shahih Muslim, (Bairut :Dar al-Fikr, tt.), Juz. 9, 191.
21 Wahbah Zuhaili, al-Figh al Islami wa Adillatuhu, Dar al-Fikr, (Beirut : 1989) Juz 7, 209.
22 Armaidi Tanjung, Free Sex No Nikah Yes, (Yokyakarta, Amzah, 2007) 196.



memahami dan saling mencintai sehingga muncullah keluarga yang

melahirkan generasi yang terdidik di atas nilai keimanan dan akhlakul

karimah serta jiwa yang tenang dan bersih.?

Adapun kriteria dalam memilih pasangan, antara lain :
Hendaknya memilih jodoh dibangun atas dasar agama.
Hendaknya jodoh dipilin dari keluarga yang bersih dan terkenal
kebaikan dan kesucian serta kelurusan akhlaknya. Karena masing-
masing akan mengikat hubungan kekeluargaan
Jika seseorang laki-laki masih jejaka hendaknya mencari calon yang
masih gadis, semata-mata untuk menjaga keutuhan rumah tangga
sebab kehidupan sangat rentan dengan percekcokan dan perselisihan.
Hendaknya mencari jodoh yang subur rahimnya hal itu dapat
dilakukan dengan cara melihat kondisi kesehatannya dan keadaan itu
saudari- saudarinya. Jika mereka subur dan pandai punya anak maka
ia pun demikian.?*

Sebuabh riset ilmiah menegaskan bahwa lebih dari 80% problematika

remaja di dunia arab itu, akibat langsung dari upaya orang tua yang

mengharuskan anak-anak mereka supaya menerima pendapat, kebiasaan,

dan kepercayaan masyarakatnya. Dengan demikian, hal ini memasang

seseorang anak untuk dialog dengan keluarganya, sebab mereka

berkeyakinan bahwa orangtua mereka tidak mau tahu problematika

mereka, atau berkeyakinan bahwa orangtua mereka tidak bisa memahami

atau menyelesaikannya.?

D. Perjanjian dalam Perjodohan

1. Pengertian Perjanjian

Istilah perjanjian di dalam perjodohan yang ada di dalam kandungan

secara khusus tidak ada tetapi untuk kali ini penulis mencoba mendekatkan

23 Ahmad bin Abdul Aziz al-Hamdan, Risalah Nikah (Jakarta:Darul Hag,2009),10.

24 1pid.,11.
2 |bid,.12.



teori perjanjian yang ada di dalam ilmu figh. Di dalam figh istilah perjanjian
dikenal dengan istilah akad.

Menurut segi etimologi, akad antara lain adalah ikatan antara dua
perkara, baik ikatan secara nyata atau secara maknawi, dari satu segi maupun
dua segi.?® Secara umum pengertian akad adalah segala sesuatu yang
dikerjakaan oleh seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf,
talak, pembebasan, atau sesuatu yang pembentukannya membutuhkan
keinginan dua orang seperti jual beli, perwakilan, dan gadai. Secara khusus
akad adalah perikatan yang ditetapkan dengan ijab—qgabul berdasarkan
ketentuan syara’ yang berdampak pada objeknya.?’

Menurut Abdul Aziz Muhammad kata agad dalam istilah bahasa
berarti ikatan dan tali pengikat. Dari sinilah kemudian makna agad
diterjemahkan secara bahasa sebagai: “menghubungkan antara dua perkataan,
masuk juga di dalamnya janji dan sumpah, karena sumpah menguatkan niat
berjanji untuk melaksanakanya isi sumpah atau meninggalkanya. Demikan
juga dengan janji halnya dengan janji sebagai perekat hubungan antara kedua
belah pihak yang berjanji dan menguatkanya”?® Menurut terminologi ulama
figih, akad dapat ditinjau dari dua segi, yaitu secara umum dan secara khusus:
a. Pengertian Umum

Secara umum, pengertian akad dalam arti luas hampir sama dengan
pengertian akad dari segi bahasa menurut pendapat ulama syafi’iyah,
malkiyah, dan hanabilah, yaitu?® “segala sesuatu yang dikerjakaan oleh
seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak,
pembebasan, atau sesuatu yang pembentukannya membutuhkan keinginan dua

orang seperti jual beli, perwakilan, dan gadai.”

26 \WWahbah al-Zuhailli, al-figh al-islami wa Ad:llatuh (Beirut: Dar Al-fikr, 1989), IV, 80.

27 Muhammad Amin Ibn Abidin, Radd al-Mukhtar ‘ala Dar al-Mukhtar (Riyadh: Darul Kutub
Al-llmiyah, 2003), I1, 355.

28 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat: Sistem Transaksi Dalam Figh Islam (Jakarta:
Amzah, 2010), 15.

29 Abul Abbas Tagiyuddin Ahmad bin Abdus Salam bin Abdullah bin Taimiyah Al-Harrani,

Nazariyah al-aqdi, (t.tp.:t.p., t.t), 18-21.



b. Pengertian Khusus

Pengertian akad dalam arti khusus yang dikemukakan ulama figih,
antara lain: ‘“Perikatan yang ditetapkan dengan ijab—gabul berdasarkan
ketentuan syara’ yang berdampak pada objeknya.>® “Pengertian ucapan salah
seorang yang akad dengan yang lainnya secara syara’ pada segi yang tampak
dan berdampak pada objeknya.”®! Dengan demikian, ijab—gabul adalah suatu
perbuatan atau pernyataan untuk menunjukan suatu keridaan dalam berakad
diantara dua orang atau lebih, sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan

yang tidak berdasarkan syara’.

2. Rukun Perjanjian (Akad)

Ulama hanafiyah berpendapat bahwa rukun akad adalah ijab—qgabul.
Adapun yang mengadakan akad atau hal-hal lainnya yang menunjang
terjadinya akad tidak dikategorikan rukun sebab keberadaanya sudah pasti.®2

Ulama selain Hanafiyah berpendapat bahwa akad memiliki tiga rukun,
yaitu:33
a. Oang yang akad (‘aqid), contoh: penjual dan pembeli.

b. Sesuatu yang diakadkan (maqud alaih) contoh: harga atau yang dihargakan.
c. Sighat, yaitu ijab dan gabul.

Definisi ijab menurut ulama hanafiyah adalah penetapan perbuatan
tertentu yang menunjukan keridaan yang diucapkan orang pertama, baik yang
menyerahkan maupun yang menerima, sedangkan gabul adalah orang yang
berkata setelah orang yang mengucapkan ijab, yang menunjukan keridaan atas
ucapan orang pertama.®* Ulama selain Hanafiyah berpendapat bahwa ijab

adalah pernyataan yang keluar dari orang yang menyerahkan benda, baik

30 Muhammad Amin Ibn Abidin, Radd..., 355.

31 Al-Kamal Ibnul Human, Fath al-Qadir /il ‘a@jiz Al Fagir (Beirut: Dar al-Kutub, t.t), V, 74.
32 1bid.

33 al-Dardir1, Hasiyah ad-Dasugi ‘ala Syarhi al-Kabir (Mesir: Dar al-Ma’arif, t.t), 111, 2.

3 Muhammad Amin Ibn Abidin, Radd..., 6.



dikatakan oleh orang pertama atau kedua, sedangkan gabul adalah pernyataan
dari orang yang menerima barang.*
3. Unsur-Unsur Perjanjian (Akad)

Unsur-unsur akad adalah sesuatu yang merupakan pembentukan adanya
akad, yaitu sebagai berikut:
a. Shighat akad

Sighat akad adalah sesuatu yang disandarkan dari dua belah pihak yang
berakad yang menunjukan atas apa yang ada dihati keduanya tentang terjadi
suatu akad. Dapat diketahui dengan ucapan perbuatan, isyarat, dan tulisan.
Sighat tersebut dapat dikatakan ijab gabul.
b. Metode (uSlub) shighat ijab dan gabul

Uslub-uslub shighat dalam akad dapat diungkapkan dalam beberapa cara,
yaitu berikut ini:

1) Akad dengan lafad.

Shighat dengan ucapan adalah shighat akad yang paling banyak
digunakan orang sebab paling mudah digunakan dan cepat dipahami.
Dengan keridaan dari kedua belah pihak.

Ulama hanafiyah dan malikiyah berpendapat bahwa shighat akad
dalam pernikahan dibolehkan dengan shighat apa saja, seperti menikah,
menjadikan, menghibahkan, dengan syarat setiap mengucapkan kalimat
dengan bermaksud menikahkan (QS. Al-Ahzab:50).3¢

2) Akad dengan perbuatan

Dalam akad, terkadang tidak digunakan ucapan, tetapi cukup dengan
perbuatan yang menunjukan saling meridai, misalnya penjual memberikan
barang dan pennjual memberikan uang.

Ulama hanafiyah dan hanabilah memperbolehkan akad dengan
perbuatan terhadap barang-barang yang telah diketahui secara umum oleh

manusia.

%5al-Dardiri, Hasiyah ad-Dasuqi ‘ala Syarhi al-Kabir (Mesir: Dar al-Ma’arif, t.t), 3.
% Muhammad Amin Ibn Abidin, Radd...,368.



3) Akad dengan isyarat
Bagi yang mampu berbicara, tidak dibenarkan akad dengan isyarat,
melainkan harus memnggunakan lisan atau tulisan. Adapun bagi mereka
yang tidak dapat bicara, boleh menggunakan isyarat, namun apabila
tulisannya bagus dianjurkan menggunakan tulisan.
4) Akad dengan tulisan
Dibolehkan akad dengan tulisan, baik bagi orang yang mampu bicara
ataupun tidak, dengan syarat tulisan harus bagus, jelas, tampak, dan dapat
dipahami oleh keduanya. Sebab tulisan sebagaimana dalam gaidah
fighiyah: (tulisan bagaikan perintah.
Ulama syafi’iyah dan hanabilah berpendapat bahwa akad dengan
tulisan adalah sah, dalam artian apabila kedua orang akad tidak bisa hadir.%’

4. Perjanjian Perjodohan
Pada dasarnya, konsep perjanjian dalam perjodohan sejak dari kecil
(bhebekalan ) belum terlalu masyhur dalam beberapa literatur klasik maupun
modern. Namun mengingat perjodohan (bhebekalan) adalah ikatan calon
pengantin pria dan wanita yang dipilih oleh pihak ketiga, bukan satu sama
lain, maka disitu biasanya berlaku sebuah perjanjian (akad) antara kedua
keluarga yang dalam hal ini juga dapat dikatakan sebagai seorang ‘aqgid (orang
yang berakad). Jika mengacu terhadap konsep perjanjian (akad) diatas, maka
perjanjian perjodohan sejak masih kecil (bhebekalan) dapat dikategorikan
sebagai bentuk perjanjian dengan lafadz atau dengan ucapan antara kedua
keluarga.
E. Konsep ‘Urf dalam Perjodohan
Di dalam hukum Islam tidak ada pembahasan khusus tentang perjodohan
yang terjadi sejak masih kecil (bhebekalan). Melihat perjodohan yang

dilakukan oleh masyarakat Madura k adalah sebagai tradisi maka perjodohan

37 Abi Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf Asy Syirazi, al-Muhadhab Fi Figh Imam al-Shafi i (Mesir:
Dar Ibnu Jauzi, t.t), I, 257.



ini dalam figh berkaitan dengan ‘urf. ‘Urf secara bahasa berarti sesuatu yang
dipandang baik dan diterima oleh akal sehat. Sedangkan secara istilah
‘urf ialah sesuatu yang telah sering dikenal oleh manusia dan telah menjadi
tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatannya dan atau hal meninggalkan
sesuatu juga disebut adat. Ada juga yang mendefinisikan bahwa ‘urf ialah
sesuatu yang dikenal oleh khalayak ramai di mana mereka bisa melakukannya,
baik perkataan maupun perbuatan.®

Sedangkan ‘urf atau adat menurut istilah ahli syariat ialah dua kata yang
sinonim atau mempunyai pengertian sama. Menurut istilah ahli syara’, tidak
ada perbedaan di antara ‘urf dan adat.*® Dalam pemahaman biasa diartikan
bahwa pengertian ‘urf lebih umum dibanding dengan pengertian adat karena
adat disamping telah dikenal oleh masyarakat, juga telah biasa dikerjakan
dikalangan mereka, seakan-akan telah merupakan hukum tertulis, sehingga ada
sangsi-sangsi terhadap orang yang melanggarnya.

Golongan hanafiyah dan malikiyah berpendapat bahwa ‘urf adalah hujjah
untuk menetapkan hukum islam. Alasan mereka ialah berdasarkan firman
Allah:

Calalali e G 215 cadally 545 el 34
Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang-orang mengerjakan
yang ma’ruf serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh’*°
Ayat ini bermaksud bahwa urf ialah kebiasaan manusia dan apa-apa yang
sering mereka lakukan (yang baik). Ayat ini, bersighat ‘am artinya Allah
memerintahkan Nabi-Nya untuk mengerjakan suatu hal yang baik, karena
merupakan perintah, maka urf dianggap oleh syara’ sebagai dalil hukum.*!

Urf ditinjau dari segi obyeknya. 'Urf ini dibagi lagi menjadi dua,yakni;*?

38 Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Jakarta: Rajawali, 1993), 134.
%9 Ibid,.134.

40 Al Qur’an, al-a’raf (7):199.

41 Chaerul Uman, dkk, Ushul Figh 1 (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 166.

42 Rachmat Syafi’l, 1lmu Ushul Figh (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 112.



a. 'Urf bil-laf Zi, yakni kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan lafal atau
ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu. Sehingga makna
ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.
Misalnya, ungkapan daging yang berarti sapi; padahal kata daging
mencakup seluruh daging yang ada. Apabila seseorang mendatangi penjual
daging, lalu pembeli mengatakan “saya beli daging satu kilogram”,
pedagang tersebut langsung mengambilkan daging sapi. Hal ini terjadi
karena kebiasaan masyarakat setempat yang mengkhususkan penggunaan
kata daging pada daging sapi.

b. 'Urf bil-amali, yakni kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan
perbuatan biasa atau muamalah keperdataan. Atau bisa diartikan sebagai
suatu perbuatan atau tindakan yang telah menjadi kesepakatan masyarakat
dan mempunyai implikasi hukum. Adapun yang berkaitan dengan
muamalah perdata adalah kebiasaan masyarakat dalam melakukan akad atau
transaksi dengan cara tertentu. Misalnya, kebiasaan masyarakat dalam jual
beli tanpa mengadakan sighat jualbeli (ijab-gabul). Masyarakat sudah
terbiasa dengan cara langsung mengambil barang dan membayar kepada

penjual.

F. Magasid Syariah

Magashid Al-Syariah terdiri dari dua kata, magoshid dan syariah.
Maqoshid memiliki arti tujuan dan syariah adalah pengertian dari
hukumhukum Allah yang ditetapkan kepada manusia agar dipedomani untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat. Dari sini dapat
diambil kesimpuulan bahwa Maqoshid Syariah disini artinya kandungan nilai
yang sudah menjadi tujuan dari persyaratan hukum. Dari pengertian diatas
dapat diketahui bahwa yang menjadi bahasan utama dalam maqohid syariah

adalah hikmah dan illat yang ditetapkan dalam suatu hukum*:. Dalam ushul

43 Muhammad Abu Zahrah, Ush(l Al-Figh, Saefullah Ma’shum (pent.), Pustaka Firdaus, Jakarta,
2000, cet. Ke-VIll,hal. 552.



figh, hikmah berbeda dengan illat. Illat adalah sifat tertentu yang jelas dan

dapat diketahui secara objektif (zahir), terdapat tolak ukurnya (mundhabit) dan

sesuai dengan ketentuan hukum (munasib). Sedangkan hikmah adalah sesuatu

yang menjadi tujuan atau maksud disyariatkanya hukum dalam wujud

kemaslahatan bagi manusia.

Maslahat secara umum dapat dicapat dengan dua cara :

1. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan uuntuk manusia yang

disebut dengan istilah jalb al-manaifi. Manfaat ini bisa dirasakan secara

langsung saat itu juga atau tidak langsung pada waktunya.

2. Menghindari atau mencegah kerusakan da keburukan yang sering

diistilahkan dengan dar’al-mafasid.

Tolak ukur untuk menentukan baik-buruknya sesuatu adalah dengan apa

yang menjadi kebutuhan dasar manusia, dari kebutuhan primer, sekudner,

maupun tersier. Maslahat dari segi substansi dibagi sesuai tujuany. Bila dilihat

dari aspek pengaruhnya dalam kehidupan manusia, dibagi menjadi :

1.

3.

Dharuriyat, Yaitu maslahat yang bersifat primer, dimana
kehidupan manusia sangat bergntung padanya baik aspek diniyah
(agama) maupun duniawi. Maslahat Dharuriyat dijaga oleh dua sisi
ertama, realisasis dan perwujudanya, dan kedua memelihara,
kelestarianya.

Hajiyat, yaitu maslahat yang bersifat sekunder yang diperlukam
oleh manusia untuk mempermudah kehidupandan menghilangkan
kesulitan maupun keempitan. Jika ia tiidak ada akanterjdai
kesulitan dan kesempitann yang implikasinya tidak sampai
merusak kehidupan.

Tahsiniyat, yaitu maslahat yang merupakan tuntutan muruah

(moral) dan itu dimaksudkan untuk untuk kebaikan dan kemuliaan.



Jika ia tidak ada, maka tidak sampai merusak apapun atau
menyulitkan kehidupan manusia**

Kemudian jenis kedua adalah maslahat yang dilihat dari cakupanya yang
dikaitkan denagn komunitas atau jamaah atau individu, hal ini dibagi dalam
dua kategori :

1. Maslahat kuliyat, yaitu maslahat yag berifat univeral yang kkebaikan dan
manfaatnya kembali pada orang banyak.

2. Maslahat juzz iyat, yaitu maslahat yang bersifat parsial atau individual. Dan
selanjutnya adalah maslahat yang dipandang dari tingkat kekuatan dalil
yang mendukungnya. Maslahat ini diabagi tiga yaitu :

1) Maslahat yang bersifat qoth’i yaitu sesuatu yang diyakini membawa
kemaslahatan karena didukung dalinng-dalil yang cukup bayak.

2) Maslahat yang bersifat dzanni yaitu maslahat yag diputuskan oleh akal
atau ditunjukan oleh dalil dzanni dari syara.

3) Maslahat yang bersifat wahniyah, yaitu maslahat atau kebaikan yang
dikhayalkan akan bisa dicapai, padaha jika direnungkan lebih banyak
mudharatnya dan mafsadatny*

Agaknya Kkita dapat memperhatikan prioritas diantara sekian banyak
macam tujuan hukum islam. Maslahat dharuriyat lebih di dahulukan dari
maslahat hagiyat dan maslahat hajiyat lebih didahuluka dari tahsiniyat, dan

maslahat kulliyat lebih didahulukan dari pada maslahat juz ‘iyat.

4 Al-Syathibi, Al-Muawafagat Fi Ushul al-Syari’ah, Dar al-Kutub al-lImiyah, Juz II, Beirut, 2003,
hal. 3.

45 Dikutip dari http://menaraislam.com/ushul-figih/macam-macam-magashid-syariah diakses pada
tanggal 2-mei 2020



